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ABSTRAK

Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis 
pengaruh Ekspor Netto dan cadangan devisa terhadap jumlah uang beredar (M2) 
di Indonesia tahun 1991-2009. Data yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan data sekunder dengan rentang waktu 19 tahun dari tahun 1991- 
2009. Data diperoleh dari Badan Pusat Statistik dan Statistik Ekonomi Keuangan 
Indonesia serta laporan Keuangan Bank Indonesia. Dalam penulisan skripsi ini 
metode analisis yang digunakan adalah metode Ordinary Least Square (OLS).

Dalam persamaan model, jumlah uang beredar adalah sebagai variabel 
terikat sedangkan ekspor netto dan cadangan devisa adalah variabel bebas. 
Analisis perhitungan menyatakan bahwa jumlah uang beredar dipengaruhi oleh 
ekspor netto dan cadangan devisa.

Hasil dari penulisan skripsi ini adalah bahwa pengaruh ekspor netto dan 
cadangan devisa terhadap jumlah uang beredar (M2) cukup besar yaitu 
64,09 persen yang ditunjukkan melalui nilai R2 Sebesar 0,6409 yang berarti 
sebanyak 64,09 peningkatan jumlah uang beredar dapat dijelaskan dari perubahan 
ekspor netto dan cadangan devisa. Dan sisanya 35,91 dipengaruhi oleh variabel 
lain. Hasil tes keseluruhan menunjukkan bahwa ekspor netto dan cadangan devisa 
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap jumlah uang beredar (M2) 
F-hitung > F-tabel (12.49855 > 3,59).

sebesar

Kata kunci: Jumlah Uang Beredar (M2) , Ekspor Netto, Cadangan Devisa.
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ABSTRACT

This study aims at identifying and analyzing the influence of net exports 
and foreign exchange reserves on the money in motion (M2) in the period of 
1991-2009 in Indonesia. The secondary data were collected from Indonesia 
Central Office of Statistic, Indonesia Monetary Statistic and Financial Reports of 
Bank of Indonesia. This research used the Ordinary Least Square (OLS) method 
for the analysis of the data.

In the model, M2 was the dependent variable whereas the net exports and 
the foreign exchange reserves were the independent variable. The analysis States 
that M2 was influenced by the net exports and the reserves.

The result show that the net exports and the foreign exchange reserves 
influenced on M2 significantly as indicated by R2 value of 0,06409. This means 
that 64,09 % increase of M2 was determined by the net exports and the foreign 
exchange reserves, and the rest of 35,91 % was determined by other factors. In 
the words, the exports and the reserves influenced on M2 simultaneously and 
significantly as shown by (M2) F -obtained > F-table (12.49855 > 3.59).

Key words: Money In Motion (M2), Net Esports, Foreign Eichange Reserves

xiv



BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Suatu negara yang menganut sistem perekonomian terbuka seperti 

Indonesia, pengaruh sektor luar negeri terhadap jumlah uang beredar cukup besar. 

Mengingat banyak negara sedang berkembang menggunakan kurs mengambang 

terkendali, maka perubahan sektor luar negeri yang tercermin pada perubahan 

cadangan devisa memiliki pengaruh terhadap jumlah uang beredar. Makin besar 

cadangan devisa yang artinya makin besar pula jumlah uang beredar (Komala, 

2007:5).

Salah satu cara yang dilakukan oleh pemerintah untuk meningkatkan laju 

pertumbuhan ekonomi yang relatif tinggi dari tahun ke tahun adalah melalui 

perkembangan sektor keuangan yang semakin pesat dewasa ini. Tetapi seiring

perkembangan moneter tersebut menyebabkan hubungan antara jumlah uang

beredar dan pertumbuhan ekonomi maupun inflasi cenderung kurang stabil.

Bahkan bagi Indonesia hal ini berlanjut pada krisis ekonomi dan politik yang telah 

menyebabkan kerusakan yang cukup signifikan terhadap sendi-sendi 

perekonomian nasional (Prayitno, 2002:47).

Bank Sentral memiliki cara dalam mempengaruhi jumlah uang beredar 

dengan koefisien pelipatan uang, namun dalam prakteknya faktor-faktor 

biasanya lebih menentukan perkembangan Ml dan M2 adalah perubahan uang

yang
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inti. Uang inti sering disebut uang primer yaitu uang kartal dan cadangan bank

semua unsur uang beredar. Uang intiyang merupakan sumber bagi terciptanya 

tidak lain adalah hutang dari otoritas moneter kepada masyarakat sebagai

konsumen akhir dari uang yang tercipta. Sedangkan lembaga sebagai sumber 

penawaran uang giral, deposito berjangka, simpanan tabungan dan aktiva-aktiva 

keuangan lainnya yang dipegang oleh masyarakat, artinya bahwa lembaga 

keuangan merupakan penyedia uang sekunder ini diciptakan oleh bank atas dasar 

uang primer yang dipegang bank (Boediono, 1985:121).

Perkembangan Jumlah Uang Beredar (M2) 
Di Indonesia Tahun 1991-2009

2500000

2000000

1500000 

z 1000000
«:=

M2
500000

0

Tahun

Sumber : Bank Indonesia, Statistik Ekonomi Keuangan Indonesia.

Perkembangan jumlah uang beredar periode 1991-2009 sangat fluktuatif 

setiap tahunnya seiring dengan pembangunan yang terus dijalankan di semua 

sektor. M2 pada akhir tahun 1990 mencapai Rp 84.630 miliar naik dibandingkan 

tahun sebelumnya Rp 58.705 miliar. Hal ini sebagai imbas dari diterapkanya 

kebijakan uang ketat oleh pemerintah.
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Pada tahun 2000 komposisi uang kartal dan uang giral meningkat tajam 

sebesar 9,6 persen dan 12 persen. Tingginya angka tersebut berkaitan

mencerminkan mulai
yaitu

dengan kenaikan transaksi dunia usaha yang juga

berjalannya roda perekonomian.

Kondisi yang berfluktuatif terus terjadi pada komposisi uang kartal, uang 

giral dan uang kuasi terhadap M2 pada tahun 2001 sampai tahun 2009. Pada 

kondisi ini komposisi Ml terhadap M2 terus mengalami peningkatan seiring 

dengan relatif stabilnya kondisi perekonomian.

Cadangan devisa tentunya menjadi suatu indikator yang kuat untuk 

melihat sejauh mana suatu negara mampu melakukan perdagangan dan 

menunjukkan perekonomian negara tersebut. Sumber daya alam yang melimpah 

ruah tentunya patut diperdagangkan ke luar negeri dan selebihnya pendanaan di 

dapat melalui bantuan luar negeri baik melalui hutang luar negeri maupun melalui

hibah.

Semakin meningkatnya persaingan dalam pasar internasional di bidang

industri, Indonesia mulai membenahi sektor tersebut. Dengan dimulainya

industrialisasi di Indonesia maka dengan sendirinya dibutuhkan devisa. Sumber

pembiayaan perdagangan luar negeri disimpan dalam cadangan devisa, yang 

dipertanggung-jawabkan oleh Bank Indonesia dan di catat dalam neraca

pembayaran Bank Indonesia. Semakin giat melakukan industrialisasi semakin 

banyak devisa yang dibutuhkan. Kebutuhan tersebut ditujukan pada pemenuhan 

barang modal dan bahan baku serta barang konsumsi.

3



Devisa juga digunakan untuk pembangunan proyek-proyek industri 

maupun proyek seperti jalan, jembatan, landasan udara, terminal, dan sebagainya. 

devisa yang digunakan untuk pembangunan ini berasal dan devisa hasil ekspor 

baik migas maupun non-migas dan hasil jasa pariwisata. Bahkan devisa kita juga 

diperoleh dari peminjaman hutang luar negeri agar mampu menjalankan 

pembangunan tersebut. Dengan kata lain, devisa mutlak diperlukan untuk negara 

yang giat membangun (Amir M. S., 2004).

Jumlah cadangan devisa diusahakan senantiasa dalam keadaan aman dan

memadai bagi kebutuhan perekonomian dan pembangunan serta mampu 

memenuhi semua kewajiban pembayaran internasional. Kebijaksanaan devisa

yang dianut oleh Indonesia adalah rezim devisa bebas artinya bahwa tidak ada

batasan mengenai jumlah uang yang boleh dibawa masuk atau keluar dari

Indonesia. Kebebasan itu menyulitkan pemerintah dalam mengendalikan

stabilisasi perekonomian di dalam negeri terutama dalam hubungannya dengan

arus keluar masuk modal (Basri, 2003:134).

Posisi cadangan devisa mengalami naik turun setiap tahunnya. Fluktuasi 

cadangan devisa dipengaruhi oleh kegiatan ekspor dan impor. Peningkatan 

cadangan devisa tertinggi terjadi pada tahun 1997 yakni mencapai sebesar 87,55 

persen. Hal tersebut dipicu oleh menguatnya nilai tukar rupiah, sedikit 

membaiknya perekonomian Indonesia dari krisis moneter yang telah membawa 

pengaruh buruk bagi perekonomian dan besarnya arus modal bersih yang melebihi 

besarnya defisit transaksi berjalan (Laporan Perekonomian Bank Indonesia, 

1998:89).
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Apabila cadangan devisa naik maka jumlah uang beredar juga naik, karena 

cadanga devisa yang ada biasanya dibelanjakan untuk pengeluaran tahun itu juga 

naik dan ditukarkan dengan rupiah (Nilawati, 2000:159). Khususnya dalam usaha 

pengembangan ekspor non migas, diupayakan untuk mendorong terciptanya 

devisa agar dapat mengurangi defisit neraca, mendorong kesempatan keija serta 

pengembangan sumber daya manusia

Sumber dana pembangunan Indonesia terdiri dari dua sumber, yaitu yang 

bersumber dari dalam negeri yang terdiri dari tabungan pemerintah dan tabungan 

masyarakat dan pembiayaan luar negeri yang diberikan oleh beberapa negara. 

Oleh karena itu maka, pemerintah mengeluarkan beberapa kebijakan moneter 

dengan maksud untuk lebih meningkatkan ekspor non migas, efisiensi lembaga

keuangan dan perbankan (Suparmoko, 1987:266).

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik menulis

penelitian dengan judul “Pengaruh Ekspor Netto dan Cadangan Devisa

Terhadap Jumlah Uang Beredar Di Indonesia Tahun 1991-2009”.

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah ini adalah

bagaimana pengaruh Ekspor Netto dan Cadangan Devisa terhadap Jumlah Uang 

Beredar di Indonesia tahun 1991-2009?

13. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah diurai di atas, maka tujuan yang 

hendak dicapai dalam penulisan ini adalah untuk mengetahui bagaimana
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pengaruh Ekspor Netto dan cadangan devisa terhadap jumlah uang beredar di 

Indonesia tahun 1991-2009.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat akademis yaitu dapat menambah pengetahuan dalam bidang

moneter terutama yang berhubungan dengan analisis pengaruh Ekspor

Netto, Cadangan Devisa terhadap Jumlah Uang Beredar di Indonesia serta

dapat menjadi salah satu sarana untuk mendalami dan mengaplikasikan

ilmu yang sudah diperoleh dan juga bermanfaat untuk menambah referensi

untuk penelitian selanjutnya.

2. Manfaat praktis yaitu sebagai gambaran bagi banyak pihak terkait

mengenai analisis pengaruh Ekspor Netto, Cadangan Devisa terhadap 

Jumlah Uang Beredar Indonesia.
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